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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Metode peneltian merupakan nyawa dari penelitian yang akan dilakukan bila 

tidak ada metode penelitian maka penelitian tidak akan bisa dilakukan, metode 

penelitian adalah pendekatan ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu (Nasution, 2023). Dari pengertian metode penelitian itu dapat 

teragmbarkan bahwa metode penelitian yang diambil merupakan cara untuk 

memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, pada penelitian yang 

dilakukan sekarang peneliti akan menggunakan metode penelitian yaitu pendekatan 

kualitatif dengan metode wawancara terpusat.  

Pendekatan penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman dan penjelasan mengenai makna suatu 

fenomena dalam konteks aslinya (Niam dkk., 2024). Pada penelitian kali ini metode 

yang dilakukan adalah melalui studi kasus, studi kasus merupakan bentuk 

eksplorasi yang ditemukan dari suatu sistem terikat atau sebuah kasus yang 

dilakukan dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data secara mendalam 

sehingga memperkaya informasi dalam suatu konteks tertentu (Assyakurrohim 

dkk., 2022). 

Metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif ini memerlukan banyak sekali 

data untuk mendapatkan sebuah jawaban dari permasalahan yang ada, pada kasus 

ini peneliti mengumpulkan data melalui triangulasi data. Triangulasi merupakan 

konsep analisa melalui pendekatan data yang kemudian nantinya akan 

menggabungkan data dari berbagai sumber  (Susanto dkk., 2023), sejalan dengan 

pemikiran mengenai triangulasi tersebut Robert K. Yin dalam buku nya yang 

berjudul “Case Study Research and Applications” menyatakan bahwa triangulasi 

diperlukan untuk memberikan data secara akurat dari beberapa sumber yang 

didapatkan dari pengumpulan data (Yin, 2018).  

Triangulasi memiliki beberapa hal dalam penerapannya yaitu triangulasi 

metode, triangulasi antar peneliti (bila melibatkan peneliti lain dalam penelitian), 

triangulasi sumber data, dan triangulasi teori. Keempat hal yang dapat diterapkan 
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dalam triangulasi tersebut biasanya termasuk kedalam konsep triangulasi, 

triangulasi metode melibatkan penggunaan berbagai teknik pengumpulan data, 

seperti observasi, wawancara, atau analisis dokumen, untuk memperoleh perspektif 

yang beragam dan mengkonfirmasi temuan, untuk mendukung temuan triangulasi 

sumber data melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber, seperti partisipasi 

yang berbeda, lokasi, atau waktu. Dari pengertian triangulasi tersebut peneliti 

melakukan pendalaman sehingga metode yang akan dilakukan dalam penelitian kali 

ini yaitu wawancara terpusat, dokumentasi dan observasi. 

Dalam metode penelitian ini peneliti dipusatkan untuk mencari data berupa 

teks, gambar, suara, atau bentuk data non-angka, penelitian ini melibatkan langsung 

peneliti sebagai instrument penelitian pada penelitian ini juga memiliki ciri utama 

yang dapat dilihat berikut adalah beberapa ciri utama dari penelitian kualitatif: 

a. Fleksibilitas dalam Desain 

Penelitian kualitatif memiliki desain yang fleksibel, memungkinkan peneliti 

untuk menyesuaikan pendekatan mereka seiring dengan perkembangan 

penelitian. Fleksibilitas ini mencakup kemampuan untuk mengubah pertanyaan 

penelitian, strategi pengumpulan data, dan analisis. 

b. Pendekatan Induktif 

Penelitian kualitatif cenderung menggunakan pendekatan induktif, di mana 

teori dikembangkan berdasarkan data yang terkumpul, bukan untuk menguji 

hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. 

c. Data Berupa Teks dan Deskripsi 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif umumnya berupa teks, 

gambaran, dan narasi, bukan angka. Beberapa teknik pengumpulan data yang 

sering digunakan termasuk wawancara mendalam, observasi partisipan, dan 

analisis dokumen. 

Dengan ciri utama seperti itu penelitian yang dilakukan kali ini terbilang cocok 

untuk menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara terpusat, 

penelitian menggunakan wawancara terfokus (focused interviews) melibatkan 
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proses tanya jawab yang berlangsung secara langsung antara peneliti dan subjek 

yang diteliti. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi yang diharapkan oleh 

peneliti, sehingga durasi dan jumlah wawancara perlu disesuaikan dengan situasi 

yang ada(Nasution, 2023).  

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Partisipan Penelitian 

Dalam penelitian ini partisipan yang terlibat didalamnya adalah pustakawan 

di Perpustakaan Politeknik Kesehatan Bandung. Partisipan pada penilitian ini 

diseleksi lagi menurut beberapa kriteria yang ada yaitu sebagai berikut: 1) 

Informan merupakan pustakawan Politeknik Kesehatan Bandung; 2) Informan 

merupakan orang yang sudah menempuh pendidikan mengenai perpustakaan; 3) 

Informan menyetujui untuk dilakukan pengambilan data penelitian. 

Berhubungan dengan hal tersebut peneliti melakukan penelusuran pada 

Perpustakaan Politeknik Kesehatan Bandung ditemukan ada delapan pustakawan 

yang sudah menempuh pendidikan dibidang perpustakaan akan tetapi yang 

bersedia untuk diambil data nya hanya terdapat empat pustakawan. Maka dari itu 

peneliti melakukan pengambilan data melalui wawancara kepada pustakawan 

tersebut. 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Tempat yang dipilih untuk melakukan penelitian pada kali ini yaitu di 

Perpustakaan Politeknik Kesehatan Bandung, perpustakaan bertempat di 5 

wilayah akan tetapi pada penelitian kali ini dilakukan pada 4 wilayah 

perpustakaan yaitu Perpustakaan Kampus Kebidanan, Perpustakaan Kampus 

Keperawatan, Perpustakaan Kampus Gunung Batu dan Perpustakaan Kampus 

Keperawatan Bogor. Banyaknya perpustakaan membuat peneliti menentukan 

tempat ini untuk mengetahui bagaimana pemahaman pustakawan terhadap kode 

etik dalam kegiatan kepustakawan dilingkungan Perpustakaan Politeknik 

Kesehatan Bandung. 

3.3 Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 

mengumpulkan data melalui wawancara terpusat, dokumentasi dan observasi 

sehingga nantinya mendapatkan hasil secara deskriptif mengenai hal yang diteliti, 

data kualitatif dapat diamati dan dicatat, tetapi bersifat non-numerik dalam 

penelitian kualitatif. Oleh karena itu, data kualitatif dikumpulkan melalui metode 

seperti wawancara, observasi, dan fokus kelompok. Metode-metode serupa juga 

digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif (Niam dkk., 2024).  

1. Wawancara 

Pada penelitian ini dilakukan wawancara tidak tersrtuktur, wawancara tidak 

terstruktur adalah jenis wawancara yang fleksibel di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis dan 

lengkap untuk mengumpulkan data. Pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis besar masalah yang akan ditanyakan (Nasution, 2023). 

Sehingga dalam pengumpulan data nya peneliti menanyakan secara acak sesuai 

dengan situasi akan tetapi tidak keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi. 

Pada wawancara yang dilakukan memerlukan kisi-kisi dan instrumen 

wawancara, kisi-kisi dan instrument wawancara tersebut sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Kisi-kisi Instrumen Wawancara 

Sumber: (Data Penelitian, 2024) 
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Gambar 3.2 Pedoman Wawancara 

Sumber: (Data Penelitian, 2024) 

2. Dokumentasi 

Pada penelitian ini menggunakan dokumentasi sebagai penunjang 

keabsahan dari sebuah penelitian dan nantinya akan melengkapi hasil 

wawancara yang sudah dilakukan, pada pengumpulan data melalui 

dokumentasi peneliti melihat atau mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan 

dengan topik penelitian kali ini disandingkan dengan hasil wawancara apakah 

sejalan dengan dokumen-dokumen yang ada pada perpustakaan tersebut. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pedoman studi dokumentasi, 

pedoman tersebut digunakan agar lebih terarah data yang diperlukan dalam 

penelitian, pedoman tersebut sebagai berikut, 
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Gambar 3.3 Lembar Studi Dokumentasi 

Sumber: (Data Penelitian, 2024) 

3. Observasi 

Pada penelitian ini observasi dilakukan untuk melengkapi dua metode 

pengumpulan data sebelumnya, observasi dilakukan dengan cara observasi 

pada perpustakaan yang ada dan menyesuaikan dengan dua metode 

sebelumnya. pada observasi ini dilakukan pengecekan menggunakan pedoman 

observasi untuk melihat hal yang dibutuhkan untuk mendukung hasil temuan 

penelitian yang lainnya, pedoman observasi tersebut sebagai berikut, 
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Gambar 3.4 Lembar Observasi 

Sumber: (Data Penelitian, 2024) 

3.4 Analisis Data  

Analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian kualitatif 

agar nantinya didapatkan sebuah hasil yang memberikan jawaban dari rumusan 

masalah yang ada. Analisis data yang dilakukan pada penelitian kali ini 

menggunakan konsep analisis data dari Creswell (Creswell, 2012), sebagai berikut  

• Pengumpulan Data 

Tahap awal dalam melakukan analisis data menurut Creswll adalah 

dengan cara mengumpulkan data. Peneliti dapat memilih sumber data yang 

nantinya akan mendukung dalam hal pengumpulan data, data yang dipilih 

harus memiliki kesesuaian dengan tujuan penelitian atau rumusan masalah 

yang ada pada penelitian. 

• Transkripsi Data 
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Setelah data yang dikumpulkan terhimpun secara baik langkah 

selanjutnya adalah dengan cara mentranskripsi data yang telah 

dikumpulkan, proses transkripsi ini adalah proses yang memakan waktu 

lama karena mengubah audi atau video menjadi teks tertulis. Transkripsi 

data ini merupakan tahap paling krusial didalam penelitian. 

• Pengorganisasian Data 

Proses selanjutnya merupakan pengorganisasian data, proses ini harus 

dilakukan sesuai dengan data yang didapatkan dengan melihat tema dan 

kategori sehingga peneliti dapat melihat gambaran keseluruhan dari data 

yang sudah dikumpulkan. 

• Pengkodean Data 

Pengkodean adalah proses dalam memberikan label atau kode pada data 

yang penting. Hal ini dapat membantu peneliti dalam mengidentifikasi 

temuan yang didapatkan dan konsep dari beberapa data tertentu. 

• Analisis Data 

Analisis data merupakan teknik paling utama dalam melihat data serta 

bagaimana nantinya peneliti menemukan pola, keterkaitan dan hal yang 

siginifikan terjadi dalam temuan. 

• Interpretasi Data 

Interpretasi data merupakan tahapan akhir dari penelitian yang dilakukan. Pada 

tahap ini hasil yang sudah dianalisis sebelumnya dapat dikaitkan dengan teori 

yang ada ataupun dengan literatur yang relevan. Tahap ini sangat membantu 

peneliti dalam menemukan kesimpulan dan implikasi dari hasil analisis. 


